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BAB VI  

PENUTUP 
 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian risiko ergonomis menggunakan metode 

WERA pada 10 pekerja di industri pabrik kayu dan perakitan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Keluhan yang dialami pekerja meliputi beberapa bagian tubuh seperti leher, 

bahu, punggung, pergelangan tangan, dan kaki sesuai dengan data NBM 

dengan nilai persentase yang dialami pekerja diatas 60%. 

2. Level risiko dengan WERA didapatkan kategori High Risk sebanyak 6 pekerja 

dan Medium Risk sebanyak 4 pekerja, dengan skor rata-rata mencapai 47 yang 

menunjukkan kategori stasiun tidak ergonomis. 

3. Re-design mesin potong dengan pemindahan posisi tuas didapatkan hasil level 

risiko Low Risk setelah ditinjau kembali dengan WERA. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Melakukan penyesuaian mesin potong di stasiun kerja untuk mengurangi 

keluhan fisik di berbagai anggota tubuh pekerja. 

2. Melakukan penyuluhan ergonomi kepada pekerja agar lebih memahami 

pentingnya postur kerja yang benar dan cara mencegah cedera yang 

berakibat pada Musculoskeletal Dissorders (MSDs). 

3. Melakukan peninjauan berkala terhadap kondisi ergonomis di stasiun 

kerja, khususnya stasiun pemotongan untuk memastikan perbaikan yang 

berkelanjutan terkait level risiko MSDs dan keergonomisan stasiun kerja.
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